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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Terdapat unsur penting dari pertunjukan Gejolak Makam Keramat oleh 

Teater Tamara, yakni naskah dan musik latar yang digunakan dalam pertunjukan 

seni teater sebagai narasi untuk menyampaikan pengalaman dan ingatan kepada 

para penonton. Leilani Hermiasih sebagai penata musik pertunjukan Gejolak 

Makam Keramat, dalam prosesnya berjalan bersama dengan para aktor, konduktor 

dan kelompok musik serta penonton untuk membentuk suasana serta emosi dalam 

ceritanya. Lani menggunakan lagu dan bunyi-bunyian baik dari instrument 

maupun dari suara penonton dan dikomposisi sedemikian rupa sehingga menjadi 

saling beterkaitan dengan narasi pertunjukan Gejolak Makam Keramat. 

Musik pada pertunjukan Gejolak Makam Keramat tidak hanya berfungsi 

sebagai musik yang melatari cerita, namun juga menghidupkannya dan lebih jauh, 

membagi memori para aktor, yang dianggap sebagai monumen hidup peristiwa 

‟65, kepada para penonton. 

Pemilihan naskah yang relevan dengan permasalahan yang dialami oleh 

para pemeran membangun keterkaitan emosi secara natural. Pemilihan musik latar 

dan bunyi bunyian membangun keintiman dan personality pertunjukan Gejolak 

Makam Keramat itu sendiri. Sehingga meskipun tidak ada narasi besar ‟65 dalam 

pertunjukan ini, penonton tetap dapat merasakan pengalaman dan ingatan yang 

para perempuan penyintas alami melalui ornamen-ornamennya. Detailnya telah 

dituangkan dalam narasi dan notasi. 
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Melalui pertunjukan Gejolak Makam Keramat, penulis juga belajar banyak 

mengenai sejarah bangsa Indonesia dan musik teater. Melalui penulisan ini, 

penulis berharap informasi dan pengetahuan yang penulis dapatkan tidak hanya 

berhenti di penulis saja, melainkan dapat menjadi informasi baru untuk siapa saja 

kedepannya terutama untuk bidang Musikologi. 

B. Saran 

Don Michael Randel (1978) mengatakan bahwa musikologi adalah 

penelitian ilmiah mengenai musik. Terkadang penelitian ilmiah mengenai musik 

terbagi menjadi tiga cakupan utama, yaitu, historis, komparatif dan musikologi 

sistematis. Yang pertama berkaitan dengan sejarah musik. Yang kedua terdiri atas 

apa yang sekarang umum dikenal dengan sebutan etnomusikologi, ilmu yang 

memperlajari musik folk dan non-Western. Cakupan yang ketiga merangkum 

akustik, beberapa aspek fisiologi, estetika, sosiologi, pedagogi, dan teori (melodi, 

birama, harmoni, kontrapung, dan lain lain). Dari dasar inilah penulis beransumsi 

bahwa Musikologi adalah ilmu musik yang sangat besar irisannya dengan bidang 

sejarah. Sehingga mahasiswa Musikologi sah-sah saja jika mengeksplorasi musik 

diluar bahasan teknisnya. Selain memperkaya pengetahuan, hal ini juga dapat 

menjadi pisau penting untuk mengupas musik dari berbagai sudut pandang, 

melihat betapa musik memang banyak memegang peranan dalam berkehidupan 

melalui Musikologi. 

Diperlukan ketertarikan lebih untuk mendalami segala sesuatu terutama 

sejarah bangsanya sendiri agar di masa depan terhindar dari peristiwa seperti ‟65. 

Memperbanyak untuk membaca literasi yang faktual dan berdiskusi secara 
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langsung untuk membedakan mana yang fakta, mana yang tidak agar kita tidak 

mudah tergiring pada berita palsu atau hoax. Boleh juga untuk mendalami dengan 

cara apapun, utamanya cara yang kita suka agar pemahamannya lebih mudah 

diterima. 

Diperlukan juga lebih banyak literatur yang lebih spesifik membahas musik 

yang kegunaan musiknya tidak sebatas pada pertunjukan musik tunggal saja. 

Dalam kasus ini, literatul mengenai musik sebagai iringan dalam pertunjukan atau 

lebih spesifik lagi, musik untuk teater. Serta mengapresiasi dan menerima musik 

jenis baru atau meggunakan musik yang diluar kebiasaan. 
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